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Abstract

The background of this study is the low understanding of students of abstract and complex material, as well as the lack of
interesting learning media. This study aims to improve the understanding of grade V students on the material of the human
circulatory system through the application of the Learner Worksheet (LKPD). This research uses a qualitative approach with a
case study method. The research subjects were 16 students. Data collection techniques were carried out through observation,
interviews, documentation, and tests in the form of pretests and postests. The results showed that there was a significant increase
in students* understanding after the application of LKPD, which was shown through the comparison of the scores of students’
pretest and posttest.The use of LKPD is shown through the comparison of pretest and posttest scores. The use of LKPD helps
students learn actively and independently, and increases learning engagement and motivation. Thus, the application of LKPD
is proven effective in improving students' understanding of human circulatory system material.
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Abstrak

Latar belakang dari penelitian ini adalah rendahnya pemahaman siswa terhadap materi yang bersifat abstrak dan kompleks,
serta minimnya media pembelajaran yang menarik. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik kelas
V terhadap materi sistem peredaran darah manusia melalui penerapan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek penelitian berjumlah 16 siswa. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara dokumentasi, serta test berupa pretest dan postest. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan signifikan pada pemahaman siswa setelah penerapan penggunaan LKPD yang ditunjukkan melalui
perbandingan nilai pretest dan postest. Penggunaan LKPD membantu siswa belajar secara aktif dan mandiri, serta meningkatkan

keterlibatan dan motivasi belajar. Dengan demikian, penerapan LKPD terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta
didik pada materi sistem peredaran darah manusia.

Kata Kunci: LKPD; Peredaran Darah Manusia
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan hubungan
komunikasi timbal balik antara peserta didik
dan guru yang terjadi secara terencana. Dalam
proses ini, guru berperan sebagai fasilitator
untuk merancang kegiatan pembelajaran agar
peserta didik memahami materi pembelajaran
dengan baik. Sementara itu, siswa berperan
sebagai subjek belajar yang menerima,
memahami dan mengolah informasi. Interaksi
ini bertujuan untuk menciptakan perubahan
perilaku yang mencakup aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor (Bastari, 2021). Namun dalam
praktiknya, tidak semua siswa dapat memahami
materi pembelajaran dengan optimal terutama
dalam pembelajaran limu Pengetahuan Alam
(IPA) khususnya materi sistem peredaran darah
manusia yang sering menjadi tantangan bagi
siswa. Materi ini menjadi tantangan bagi siswa
karena bersifat abstrak dan cukup sulit
dipahami sebab membutuhkan kemampuan
visualisasi proses biologis yang kompleks.
Faktor lain yang mempengaruhi hal ini adalah
faktor internal dan eksternal. Faktor internal
berasal dari dalam diri meliputi kesiapan belajar
siswa, minat belajar siswa yang masih rendah
serta kurangnya motivasi siswa. Sedangkan
faktor eksternalnya berasal dari luar mencakup
bahan ajar yang kurang memadai, metode dan
model pembelajaran kurang optimal serta
kurangnya evaluasi antara guru dan orang tua
siswa (Ainul dkk, 2025).

Berdasarkan hasil wawancara bersama
peserta didik mata pelajaran IPA UPT SDN
066666 Medan diperoleh informasi bahwa
siswa masih terbilang pasif dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini dibuktikan ketika guru
memberi pertanyaan terkait materi yang
diajarkan, siswa cenderung diam dan pasif.
Akibatnya, guru yang harus memberikan
langkah-langkah kegiatan pembelajaran secara
langsung, sehingga siswa tidak dapat
memperoleh  dan  membangun  konsep
pengetahuannya  sendiri. Masalah  yang
ditemukan selanjutnya yaitu kurang adanya
media yang lebih menarik untuk menggali
pemahaman siswa karena hanya sebatas tes soal
biasa dan tidak terdapat ringkasan atau sekadar
ulasan materi. Hal tersebut membuat peserta
didik menjadi merasa kurang tertarik dalam
mempelajari materi yang berlangsung.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
terkait materi sistem peredaran darah manusia

adalah penerapan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). LKPD merupakan bahan ajar yang
digunakan untuk membantu siswa belajar
secara mandiri maupun berkelompok dengan
cara yang lebih aktif, efektif, terarah dan
terstruktur. Menurut Ramlawati dkk. (2022)
LKPD memiliki beberapa manfaat yaitu
mengembangkan keterampilan proses,
menumbuhkan sikap ilmiah, mendorong siswa
untuk aktif terlibat dalam materi yang dipelajari
serta mendukung pembelajaran berpusat kepada
siswa bukan hanya bergantung kepada guru.
Penelitian Idrus dkk. (2022) mengemukakan
bahwa LKPD dapat membantu siswa dalam
memahami materi pembelajaran yang akhirnya
akan berdampak pada peningkatan kualitas
pembelajaran. LKPD merupakan bahan ajar
berupa lembaran yang berisi evaluasi kegiatan
pembelajaran dan evalusi yang dikerjakan oleh
siswa berdasarkan kompetensi dasar yang harus
dicapai.

Berdasarkan uraian  permasalahan,
maka dilakukan penelitian penerapan LKPD
dengan judul “Penerapan LKPD Dalam
Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik Kelas
V Pada Materi Sistem Peredaran Darah
Manusia”. Hasil penelitian yang diharapkan
dapat memberikan manfaat yaitu sebagai upaya
dalam meningkatkan hasil belajar dan kualitas
belajar serta menambah wawasan dan
pengetahuan tentang LKPD.

METODE

Jenis penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan
di UPT SDN 066666 Medan, Jalan Kenari Raya
Kecamatan Denai, Kota Medan, Sumatera
Utara. Subjek yang digunakan dalam penelitian
ini adalah siswa kelas V SD UPT SDN 066666
Medan yang berjumlah sebanyak 16 orang.
Adapun metode yang digunakan adalah metode
studi kasus (case study research). Prosedur
dalam penelitian ini adalah dengan melakukan
observasi dalam kelas, wawancara dengan guru,
melakukan tes (pretest dan postest) beserta
dokumentasi. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui lembar tes yaitu
pretest dan postest yang masing-masing terdiri
dari 10 soal berbentuk essay. es digunakan
untuk mengukur kemampuan siswa dalam
memahami materi sistem peredaran darah.
Pretest diberikan sebelum siswa menerima
perlakukan  berupa  penerapan  LKPD,
sedangkan postest dilakukan dan setelah
perlakuan  untuk  melihat  peningkatan
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pemahaman siswa. Data yang telah Huberman yang terdiri dari tiga tahapan yaitu
dikumpulkan akan dianalisis menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan
teknik analisis data menurut Miles dan kesimpulan (Bastari, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

i

Gambar 1 Dokumentasi Pembelajaran dengan Penerapan LKPD
Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas V di UPT SDN 066666 Medan yang diperoleh
melalui data pretest dan postest pada materi sistem peredaran darah manusia terlihat bahwa setiap siswa
memiliki nilai yang beragam.
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Grafik 1. Hasil Pretest-Postest
Untuk menghitung presentase peningkatan nilai maka digunakan rumus sebagai berikut. Presentase

Peningkatan Nilai

Postest - Pretest
= x 100%
Pretest

Tabel 1. Tabel presentase peningkatan nilai siswa

Nama Pretest Postest Peningkatan (%)

ZA 5 10 100%
KL 10 15 50%
AO 50 100 100%
MD 35 40 14%
Al 10 40 300%
SN 20 20 0%
AN 25 30 20%
AA 30 50 67%
NA 30 40 33%
EN 45 100 122%
Tl 35 40 14%
SA 30 40 33%
SA 30 50 67%
CN 35 50 43%
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IL 35 50 43%

IM 40 45 13%
PEMBAHASAN motivasi dalam pembelajaran. Dengan
Pada grafik 1  menunjukkan pendekatan  pembelajaran yang lebih

perbandingan antara nilai pretest (batang
berwarna biru) dan postest (batang berwarna
orange) dimana nilai siswa pada saat pretest
lebih rendah dibandingkan dengan nilai
postest. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
peningkatan pemahaman atau kemampuan
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran
materi sistem peredaran darah manusia
menggunakan LKPD.

Dari hasil pretest dan postest yang
telah diperoleh, selanjutnya data disajikan
dalam bentuk presentase untuk menujukkan
peningkatan nilai setiap siswa secara lebih
jelas dan terstruktur. Berdasarkan tabel 1 hasil
presentase peningkatan nilai dikategorikan ke
dalam empat bagian yaitu tertinggi, sedang,
terrendah dan tanpa peningkatan. Peningkatan
nilai tertinggi ditunjukkan oleh siswa Al, AO,
ZA dan EN. Peningkatan nilai sedang dapat
dilihat dari nilai siswa AA, SA, NA, CN dan
IL. Dan peningkatan tererendah dapat dilihat
dari nilai siswa MD, AN, TU dan IM.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Lestari, dkk (2021),
menunjukkan bahwa pengembangan LKPD
IPA  berbasis model Problem Based
Learning(PBL) dapat membantu dan
mempermudah pendidik dan peserta didik
dalam proses belajar mengajar. Hal tersebut
mendukung hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan model dan media yang
sama pada subjek yang berbeda.
SIMPULAN DAN SARAN

Penerapan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa kelas V
terhadap materi sistem peredaran darah
manusia. Hal ini ditunjukkan melalui adanya
peningkatan signifikan pada nilai posttest
dibandingkan pretest yang dilakukan sebelum
dan sesudah penggunaan LKPD. LKPD
mendorong siswa untuk belajar secara aktif,
mandiri, serta meningkatkan keterlibatan dan

terstruktur dan interaktif, siswa mampu
memahami materi yang sebelumnya dianggap
abstrak dan sulit dipahami. Saran penelitian
lebih lanjut dapat melibatkan jumlah subjek
yang lebih banyak dan di tingkat sekolah yang
berbeda untuk melihat efektivitas penerapan
LKPD secara luas.
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